
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Tenun buna yang dikerjakan oleh Kelompok Tifo sudah dimulai sejak tahun 2018 sampai 

dengan sekarang. Usaha tenun buna yang dilakukan ini membutuhkan alat dan bahan 

dalam memproduksi benang menjadi sarung. Alat- alat yang digunakan yaitu: Silak, tali, 

neken, pua,pau, ut, sial,senu, lidi ,monaf niun, dan mangkok plastik kecil (kubino,no). 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu: benang. Proses pembuatan tenunan dimulai 

dengan penggulangan benang, mengurutkan atau meluruskan benang dengan 

menggunakan alat bernama silak yang sudah terpasang tali, neken, sial, pua,pau, ut, dan 

atis, mengukur benang dan masuk dalam proses menenun. 

2. Total biaya yang dikeluarkan olek Kelompok Tifo pada tahun 2023 adalah sebesar Rp. 

35.922.000,- sedangkan total penerimaannya adalah sebesar Rp. 134.400.000,-. Total 

pendapatan merupakan hasil pengurangan dari total penerimaan dengan total biaya 

sehingga pendapatan yang diperoleh Kelompok Tifo pada tahun 2023 sebesar Rp. 

98.478.000. 

3.  Keuntungan relatif merupakan pembagian antara total penerimaan sebesar Rp. 

134.400.000,- dengan total biaya sebesar Rp. 35.922.000,-. Sehingga R/C Ration sebesar 

3,7 artinya secara ekonomi usaha kain tenun buna Kelompok Tifo menguntungkan 

sehingga layak untuk dilanjutkan karena nilai yang diperoleh lebih besar dari 1. 

5.2  Saran 

1. Pemerintah diharapkan memfasilitasi melalui pendampingan dan pelatihan terhadap 

usaha kain tenun buna di Kelompok Tifo Desa Fafinesu A sehingga usaha ini semakin 

berkembang 

2. Untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan maka perlu dilakukan promosi melalui 

berbagai media. 
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